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ABSTRAK
	
Angga Cahya Iryanto , Program Strata Satu Program Studi Akuntansi Institut Teknologi & Bisnis ASIA Malang. Pengaruh Likuiditas dan Aktivitas terhadap Harga saham pada perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia; Pembimbing Syaiful Bahri, SE., M.SA., AkT., ACPA., CRA., MOS.

     Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh Pengaruh Likuiditas dan Aktivitas terhadap profitabilitas. Populasi penelitian adalah perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2018. Sampel penelitian adalah sebanyak 5 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Jenis data penelitian adalah data kuantitatif dan sumber data sekunder dengan analisis stastiktik deskriptif, teknik asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien determinasi R² dan uji t.

     Hasil penelitian variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap harga saham, dengan nilai dan nilai signifikan 0,225 > 0,05. Variabel aktivitas berpengaruh terhadap harga saham dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Likuiditas, Aktivitas, dan Profitabilitas


ABSTRACT

     Angga Cahya Iryanto, Undergraduate Program in Accounting Studies Program at the ASIA Malang Institute of Technology & Business. Effect of Liquidity and Activities on Share Prices on Textile and Garment companies listed on the Indonesia Stock Exchange; Advisor Syaiful Bahri, SE., M.SA., AkT., ACPA., CRA., MOS.

     This study aims to analyze and test the effect of Liquidity and Activity Effects on profitability. The research population is the Textile and Garment company listed on the Indonesia Stock Exchange in 2013-2018. The research sample is as many as 5 companies. Sampling using a purposive sampling technique. The type of research data is quantitative data and secondary data sources with descriptive statistical analysis, classic assumption techniques, multiple linear regression analysis, coefficient of determination R² and t test.

[bookmark: _GoBack]     The results of the study of liquidity variables have no effect on stock prices, with a significant value and value of 0. 225> 0.05. Activity variable influences the stock price with a significant value of 0,000 <0.05.
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PENDAHULUAN

      Dalam era globalisasi tantangan yang dihadapi oleh perusahaan semakin berat, tidak hanya bertujuan untuk tetap survive melainkan harus memiliki keunggulan bersaing dengan perusahaan lain. Hal tersebut tentunya membuat persaingan diantara para pelaku usaha semakin ketat. Salah satu hal penting yang sangat berpengaruh pada kelangsungan usaha tersebut adalah manajemen yang baik. Pengelolaan yang tepat sangat diperlukan dalam mendukung pengembangan kinerja perusahaan dalam tujuannya memaksimalkan laba yang dapat diukur dengan menghitung rasio profitabilitas (Ambarwati, 2015).
     Tujuan utama perusahaan adalah untuk mendapatkan tingkat profitabilitas yang tinggi. Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran dalam prosentase yang digunakan untuk menilai perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Angka profitabilitas dinyatakan antara lain dalam angka laba sebelum atau setelah pajak, laba investasi, pendapatan per saham, dan laba penjualan. Profitabilitas memiliki arti penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang karena profitabilitas dapat menunjukkan apakah perusahaan mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang (Maulina, 2015). Menurut Brigham dan Houston (2006;36) isyarat atau signal adalah suatu tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Menurut Ross (1977) signalling theory didasarkan bagaimana seharusnya pihak perusahaan dalam memberikan sinyal kepada para pengguna laporan keuangan, sehingga dari pihak perusahaan juga dapat mengelola aset dengan lebih efisien. Semakin efisien pihak perusahaan dalam mengelola aset perusahaan, maka dengan sumber daya yang sedikit dengan pengelolaan yang baik akan menghasilkan manfaat yang besar. Hal tersebut secara tidak langsung juga akan mengurangi modal perusahaan dan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Dasar penilaian profitabilitas adalah laporan keuangan yang terdiri dari laporan neraca dan laba rugi perusahaan. Berdasarkan kedua laporan keuangan tersebut akan dapat ditentukan hasil analisis sejumlah rasio dan selanjutnya rasio ini digunakan untuk menilai beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan. Analisis profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, baik dalam hubungannya dengan penjualan, aset, ataupun modal sendiri. Hasil profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolak ukur ataupun gambaran tentang efektivitas kinerja manajemen ditinjau dari keuntungan yang diperoleh dibandingkan dengan hasil penjualan dan investasi perusahaan (Ambarwati, 2015). Selain itu, profitabilitas suatu perusahaan dapat memengaruhi kebijakan para investor atas investasi yang akan dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dapat menarik investor untuk menanamkan sahamnya, sebaliknya tingkat profitabilitas yang rendah akan menyebabkan investor menarik dananya. Bagi perusahaan, profitabilitas dapat digunakan sebagai evaluasi atas efektivitas pengelolaan perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, semakin terjamin pula kelangsungan hidup perusahaan tersebut (Muhammadinah, 2017).
     Profitabilitas perusahaan diukur dengan return on investment (ROI) yang mempunyai arti penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat menyeluruh (comprehensive). ROI digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Menurut Munawir (2007;89), return on investment (ROI) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aset yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.
     Likuiditas adalah masalah yang berhubungan dengan kemampuan suatu perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih (Kasmir, 2016;130). Rasio ini digunakan untuk menggambarkan seberapa likuidnya suatu perusahaan serta kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar, sehingga likuiditas memberikan sinyal bagi para investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi. Semakin besar rasio ini, semakin besar likuiditas perusahaan. Menurut Horne (2005;323) kemampuan memperoleh laba berbanding terbalik dengan likuiditas. Semakin tinggi likuiditas perusahaan maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba semakin rendah dan semakin rendah likuiditas perusahaan maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba semakin tinggi. Berdasarkan penelitian Ambarwati (2015) dan Suryaningsih (2018) likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan penelitian Prakosa (2017) dan Raymond (2017) likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
     Menurut Hanafi (2012;74) rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada. Total assets turn over merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aset perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu, sehingga dapat memberikan sinyal kepada perusahaan dalam menggunakan asetnya. Semakin besar rasio ini semakin baik yang berarti bahwa aset dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aset dalam menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah aset yang sama dapat memperbesar volume penjualan apabila assets turn overnya ditingkatkan atau diperbesar. Berdasarkan penelitian Ambarwati (2015) dan Lataza (2016) aktivitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan penelitian Candrawati (2017) dan Sanjaya (2015) aktivitas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
     Berdasarkan uraian di atas, peneliti fokus pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2018 karena perusahaan tekstil dan garmen mendorong peningkatan investasi dari dalam dan luar negeri, memberikan kontribusi cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi negara, dan merupakan perusahaan prioritas nasional yang prospektif untuk dikembangkan. Industri tekstil dan garmen memberikan kontribusi cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi, selain menciptakan lapangan pekerjaan cukup besar, industri ini mendorong peningkatan investasi dalam dan luar negeri. Selain kebutuhan ragam fashion yang terus berkembang, jumlah penduduk Indonesia yang cukup besar menjadi beberapa faktor bagi bertumbuhnya industri ini. Industri tekstil dan garmen merupakan industri padat karya yang sedikitnya menyerap tiga juta pekerja (Afriyadi, 2017).
     Industri tekstil Indonesia mampu berkembang baik di sektor hulu maupun hilir. Dari bahan baku hingga tahapan finishing, menciptakan suatu rantai pasokan yang sangat efisien, serta mampu menyediakan solusi satu pintu baik untuk pasar lokal maupun internasional. Dengan kekuatan tersebut, Indonesia berhasil memposisikan dirinya sebagai pasar produksi alternatif untuk merek fashion dunia dan termasuk dalam 10 besar negara eksportir tekstil dan garmen (Efendi, 2017). Ekspor merupakan salah satu alternatif yang dapat menjadi pendorong perekonomian negara. Menurut Sari (2018) jika harga dan volume ekspor meningkat, maka akan berpengaruh terhadap profitabilitas, karena harga tentunya akan meningkatkan pendapatan yang berdampak pada profitabilitas. Selain itu, perusahaan dan sampel yang digunakan berbeda dengan penelitian terdahulu, serta terdapat hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten, maka judul penelitian adalah Pengaruh Likuiditas dan Aktivitas Terhadap Profitabilitas Perusahaan Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Likuiditas Terhadap Profitabilitas
Perusahaan untuk mencapai tujuan salah satunya dengan selalu memaksimalkan laba. Perusahaan juga harus memiliki likuiditas untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya. Menurut Khuluq (2017) likuiditas mempunyai pengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan. Karena likuiditas memperlihatkan tingkat ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan dalam aktivitas operasional. Semakin tinggi likuiditas maka profitabilitas semakin rendah dan semakin rendah likuiditas maka profitabilitas semakin tinggi. 
Likuiditas juga mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan, jika tingkat likuiditas naik maka perusahaan akan mendapatkan kepercayaan dari kreditor. Dengan demikian perusahaan akan memperoleh pinjaman yang lebih banyak dari kreditor sehingga perusahaan dapat menjalankan kegiatan operasionalnya dengan baik dan laba perusahaan akan naik. Sesuai dengan teori sinyal, current ratio (CR) memberikan sinyal untuk perusahaan dalam memenuhi kewajiban utang jangka pendeknya. Dengan kata lain semakin tinggi current ratio maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Current ratio yang tinggi maka semakin baik posisi para kreditor, karena terdapat kemungkinan lebih besar bahwa utang perusahaan itu akan dapat dibayar pada waktunya. Menurut penelitian Prakosa (2017) dan Raymond (2017) likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis pertama adalah:
H1: Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas
Aktivitas Terhadap Profitabilitas
Rasio   aktivitas   adalah   rasio   yang   mengukur   seberapa   efektif perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada. Total assets turnover merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aset perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu (Syamsuddin, 2001;19). Semakin besar rasio ini semakin baik yang berarti bahwa aset dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aset dalam menghasilkan penjualan (Hanafi, 2012;74). Dengan kata lain jumlah aset yang sama dapat memperbesar volume penjualan apabila assets turnovernya ditingkatkan atau diperbesar.
Rasio aktivitas tidak semata-mata mengukur tinggi rendahnya rasio yang dihitung untuk mengetahui baik atau tidaknya keuangan perusahaan karena rasio aktivitas untuk mengukur kinerja manajemen dalam menjalankan perusahaan untuk mencapai target atau sasaran yang telah ditentukan dan hasil perhitungan rasio aktivitas bukan dalam persentase melainkan berapa kali atau beberapa hari. Sesuai dengan teori sinyal, apabila nilai total assets turnover semakin tinggi menunjukkan bahwa operasi perusahaan telah beroperasi dengan baik. Jadi semakin tinggi aktivitas yang ada di perusahaan akan semakin efektif dalam mengelola aktivitas transaksi yang ada di perusahaan. Adanya tingkat efektivitas yang tinggi menunjukkan kesempatan bertumbuh perusahaan pada masa mendatang, sehingga dapat dijadikan sinyal oleh para investor untuk melakukan investasi (Ambarwati, 2015). Penelitian Ambarwati (2015) dan Lataza (2016) menunjukkan aktivitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Kenaikan penjualan menunjukkan aktivitas perusahaan semakin meningkat sehingga pendapatan dapat menaikkan laba bersih perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis kedua adalah:
H2: Aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas

METODE PENELITIAN

	Seleksi sampel dengan metode purposive sampling dilakukan dengan criteria perusahaan sub sector makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dari tahun 2015-2017, perusahaan menyajikan laporan keuangannya secara lengkap yang berupa data keuangan yang dibutuhkan dalam penelitian ini, perusahaan yang memperoleh laba dan tidak mengalami kerugian dari tahun 2015-2017, dan laporan keuangan disajikan dengan menggunakan mata uang rupiah.

Hasil Seleksi Sampel
	Kriteria Sampel
	Jumlah

	Data perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2018
	18

	Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan secara konsisten periode 2013-2018
	(2)

	Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan secara konsisten dengan periode 2013-2018
	16

	Perusahaan yang tidak memperoleh laba pada tahun 2013-2018
	(2)

	Perusahaan yang memperoleh laba pada tahun 2013-2018
	14

	Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah
	(9)

	Peruahaan yang masuk sampel
	5

	Periode penelitian 2013 – 2018 (6 tahun)
	30





Sampel Perusahaan
	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	RICY
	Ricky Putra Globalindo Tbk

	2
	SSTM
	Sunson Textile Manufacturer Tbk

	3
	STAR
	Buana Artha Anugerah Tbk

	4
	TRIS
	Trisula International Tbk

	5
	UNIT
	Nusantara Inti Corpora Tbk




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Likuiditas
Aktivitas
	30
30
	,403
,186
	2,874
1,493
	1,50416
,73343
	,633554
,475348

	Profitabilitas
	30
	-,039
	,109
	,01063
	,029834

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	




Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov
	
	Unstandardized Residual

	N
	30

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,02134303

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,098

	
	Positive
	,098

	
	Negative
	-,060

	Test Statistic
	,098

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Likuiditas
	,090
	1,053

	
	Aktivitas
	,090
	1,053

	a. Dependent Variable: Profitabilitas



Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,695a
	,483
	,444
	,02212
	,644

	a. Predictors: (Constant), Aktivitas, Likuiditas

	b. Dependent Variable: Profitabilitas



Uji Heteroskedastisitas
	
	   Likuiditas
	Aktivitas
	Unstandardized Residual

	Spearman's rho
	Likuiditas
	Correlation Coefficient
	1,000
	,217
	-,086

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	,249
	,651

	
	
	N
	30
	30
	30

	
	Aktivitas
	Correlation Coefficient
	,217
	1,000
	,131

	
	
	Sig. (2-tailed)
	,249
	.
	,490

	
	
	N
	30
	30
	30

	
	Unstandardized Residual
	Correlation Coefficient
	-,086
	,131
	1,000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	,651
	,490
	.

	
	
	N
	30
	30
	30








Uji Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-,031
	,011
	
	-2,706
	,012

	
	Likuiditas
	,008
	,007
	,177
	1,243
	,225

	
	Aktivitas
	,040
	,009
	,634
	4,461
	,000

	a. Dependent Variable: Profitabilitas



Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,695a
	,483
	,444
	,02212

	a. Predictors: (Constant), Aktivitas, Likuiditas

	b. Dependent Variable: Profitabilitas



Uji t (uji parsial) digunakan untuk pengujian hipotesis pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen (Bahri, 2018;194).     
1. Likuiditas
     Berdasarkan tabel 4.10 diketahui tingkat signifikansi (0,225) lebih besar dari 0,05 maka artinya H1 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
2. Aktivitas
     Berdasarkan tabel 4.10 diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,000 maka artinya H2 diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas.
Pembahasan
     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh likuiditas dan aktivitas terhadap profitabilitas menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil uji statistik diketahui sebagai berikut:
Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas
     Likuiditas sering digunakan oleh perusahaan maupun investor untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas atau hipotesis pertama (H1) ditolak.
Pada penelitian ini perusahaan tekstil dan garmen memiliki current ratio yang cukup baik, berarti bahwa semakin produktifnya aset yang dimiliki perusahaan sehingga efektivitasnya meningkat. Namun tinggi atau rendahnya kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya tidak berpengaruh terhadap besar atau kecilnya keuntungan yang diterima perusahaan. Hal ini terjadi karena kas dan perputaran persediaan yang dimiliki perusahaan digunakan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Likuiditas perusahaan tekstil dan garmen tidak dapat menjadi acuan bagi para investor dalam melihat profitabilitas, sehingga likuiditas tidak dapat memberikan sinyal bagi para investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi. Likuiditas lebih berguna untuk para kreditor dalam memberikan pinjaman.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ambarwati (2015) dan Suryaningsih (2018) bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Prakosa (2017) dan Raymond (2017) yang menyatakan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Pengaruh aktivitas terhadap profitabilitas
Rasio   aktivitas   adalah   rasio   yang   mengukur   seberapa   efektif perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada. Total assets turn over merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aset perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu (Syamsuddin, 2001;19). 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas sehingga hipotesis kedua (H2) diterima, bahwa semakin besar rasio ini maka semakin baik, yang berarti bahwa aset dapat lebih cepat berputar, meraih laba, dan menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aset dalam menghasilkan penjualan.
Hasil penelitian sejalan dengan temuan Ambarwati (2015) dan Lataza (2016). Kenaikan penjualan menunjukkan aktivitas perusahaan semakin meningkat sehingga pendapatan dapat menaikkan laba bersih perusahaan. Semakin tinggi aktivitas yang ada di perusahaan akan semakin efektif dalam mengelola aktivitas transaksi yang ada di perusahaan. Adanya tingkat efektivitas yang tinggi menunjukkan kesempatan bertumbuh perusahaan pada masa mendatang, sehingga dapat dijadikan sinyal oleh para investor untuk melakukan investasi.
1. 
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang pengaruh likuiditas dan aktivitas terhadap profitabilitas pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018, dapat disimpulkan bahwa:
1. Likuiditas yang diproksikan dengan current ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan return on investment (ROI). Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya likuiditas tidak dapat menjadi acuan bagi para investor dalam melihat profitabilitas perusahaan.
2. Aktivitas yang diproksikan dengan total assets turn over (TATO) berpengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan return on investment (ROI). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi aktivitas yang ada di perusahaan akan semakin efektif dalam mengelola transaksi yang ada di perusahaan sehingga mempengaruhi profitabilitas perusahaan.
Implikasi
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan variabel aktivitas dapat dijadikan sinyal oleh perusahaan kepada calon investor sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. Variabel aktivitas bisa membantu perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam memperbaiki kinerja keuangan dan menjadi acuan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, sehingga likuiditas tidak dapat dijadikan sinyal oleh para investor sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi.
Keterbatasan
     Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari sempurna, hal ini disebabkan oleh:
1. Periode penelitian terbatas hanya mencakup lima tahun pada tahun 2013-2018 yang terdaftar di BEI sehingga sampel pengamatan masih sedikit dan hasil penelitian belum dapat dikatakan mendekati kondisi yang sebenarnya.
2. Objek penelitian terbatas hanya pada perusahaan perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi.
3. Variabel yang digunakan terbatas hanya pada likuiditas dan aktivitas banyak variabel lain yang mempengaruhi profitabilitas.
4. Variabel likuiditas dan aktivitas dapat digunakan pada penelitian lain untuk menganalisa pengaruh variabel dependen lainnya
Saran
     Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:
1. Peneltian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode atau jangka waktu peneltian agar kemampuan prediksi menjadi lebih baik sehingga akan mendekati gambaran hasil kondisi yang sebenarnya.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan mengembangkan populasi penelitian sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan.
3. Penelitian selanjutnya diharapkan mengganti atau menambah variabel yang digunakan dalam penelitian.
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